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Lansia merupakan tahap akhir dari
manusia.

kehidupan
Dalam proses penuaan Lansia sering
mengalami masalah kesehatan salah satunya
hipertensi. Lansia dengan hipertensi cederung
mengalami kecemasan. Salah satu upaya dalam
menurunakan tingkat kecemasan yaitu dengan terapi
reminiscence.  Tujuan  penelitian  ini  untuk
mengidentifikasi, mengkritisi dan menganalisa artikel
penelitian mengenai pengaruh terapi reminiscence
terhadap tingkat kecemasan pada Lansia dengan
hipertensi. Desain penelitian adalah literature review.
Pencarian artikel menggunkan seacrh engine google
scholar, freefullpdf dan researchgate. Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari 12 artikel yang memenuhi
kriteria inklusi dna eklusi berasal dari jurnal
internasional dan nasional. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pemberian terapi reminiscence
memiliki pengaruh signifikan terhadap penurunan
tingkat kecemasan Lansia dengan hipertensi. Dapat
disimpulkan bahwa terapi reminiscence memiliki
pengaruh pada penurunan hipertensi. Penelitian ini
dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian
selanjutnya, dan dijadikan sebagai salah satu metode
non farmakologi untuk menurunkan kecemasan.

LATAR BELAKANG

Lanjut usia (LANSIA) merupakan suatu
proses alamiah dalam setiap kehidupan manusia
yang di tandai adanya berbagai penurunan
kemampuan tubuh baik secara fisik, mental dan
sosial dalam beradaptasi dengan lingkungan
(Nurkamila et al., 2020). Penurunan fungsi tubuh
pada Lansia dalam beradaptasi dengan
lingkungan dan mempertahankan keseimbangan
terhadap kondisi stress fisiologis terjadi akan
terus terasa seiring dengan adannya proses
penuaan secara alamiah yang terjadi dalam

kehidupan. Kebutuhan kenyamanan pada Lansia
dalam  mempertahankan  fungsi  tubuhnya
merupakan hal penting dalam membantu lansia
menghadapi proses kematian dengan tenang dan
damai (Maulida et al., 2019). Di Asia Tenggara
populasi lanjut usia berkisar 142 juta jiwa atau
sebesar 8% (WHO, 2014). Indonesia pada tahun
2020 jumlah populasi Lansia di perkirakan
mencapai 28,8 juta (11)% dari total populasi,
sedangkan pada tahun 2021 jumlah populasi
Lansia diperkirakan mencapai 30,1 juta dan

368




sekaligus menjadikan Indonesia menempati
urutan ke 4 di dunia. Jumlah Lansia akan terus
mengalami peningkatan yang di perkirakan akan
mencapai angka 2 50 juta Lansia pada tahun 2050
(Depkes R, 2013).

Masalah kesehatan paling sering terjadi
pada Lansia akibat dari adanya proses penuaan
salah satunya adalah penyakit kardiovaskuler
yaitu hipertensi. Serangan penyakit ini dapat
sampai menyebabkan kematian (Annisa & Ifdil,
2016). Data statistik World Health Organization,
(2013) menyatakan bahwa penduduk Asia
Tenggara 24,7% dan 23,3 % penduduk Indonesia
mengalami hipertensi. Hal ini di perjelas dalam
Riskesdas, (2018) didapatkan bahwa prevalensi
penyakit terbanyak di Indonesia yang diderita
Lansia yaitu hipertensi sebesar 63,22%.

Hipertensi di Indonesia merupakan
masalah kesehatan yang paling umum dan paling
banyak di sandang oleh masyarakat, khusunya
pada lansia. Prevalensi hipertensi berdasarkan
kelompok umur pada rentang umur 41-44 tahun
sebesar (31,6%), umur 45-54 tahun sebesar (45,3%)
dan umur 55-64 tahun sebesar (55,2 %). Jawa Barat
merupakan provinsi yang menempati urutan ke
dua dengan kasus hipertensi tertinggi di Indonesia
yaitu sebesar 39,60 % setelah Kalimantan Selatan
yaitu sebsesar 44,13% (Riskesdas, 2018)

Hipertensi dapat menimbulkan suatu
masalah baru yang menjadi kekhawatiran
sehingga menyebabkan perasaan cemas,
ketakutan dan ketidaktahuan seseorang tentang
apa yang akan terjadi selanjutnya (Nurkamila et
al, 2020). Sejalan dengan Penelitian yang
dilakukan Endang & Liswaryana, (2018)
mengatakan bahwa kecemasan jika terus
dibiarkan maka akan berdampak buruk pada
kesehatan seseorang, atau bahkan akan
mengalami permasalahan kesehatan lainnya
seperti demensia. Maka penatalaksanaan dalam
mengatasi  kecemasan  atau  kegelisahan
diantaranya yaitu farmakologi dan non
farmakologi. Diantara berbagai macam terapi non
farmakologi salah satu cara untuk mengurangi
kecemasan pada lanjut usia  dengan
menggunakan terapi reminiscence (Maulida et al.,
2019)

Terapi reminiscence mengacu pada memori,
kenangan masa lalu dan saling bertukar

pengalaman yang terjadi di masa lalu untuk
menyampaikan informasi atau ulasan hidup
dengan keterampilan yang dimiliki. Terapis ini
menfasilitasi lansia dengan cara bertukar
pengalaman-pengalaman dengan orang lain
untuk mengumpulkan kenangan masa lalu yang
menyenangkan mulai dari anak-anak, remaja,
dewasa dan hubungan klien dengan keluarga
(Maulida et al., 2019). Melalui terapi reminiscence
setiap anggota akan melibatkan diri dalam diskusi
menyenangkan tentang masa lalu sehingga
memberikan efek relaksasi dan menimbulkan
hubungan yang harmonis(Nurkamila et al., 2020) .

METODE

Desain penelitian ini yaitu literature review
atau tinjauan pustaka. Teknik sampling yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan
mesin pencari google scholer, freefullpdf dan
researchgate dengan keyword (kata kunci) sesuai
dengan topik penelitian yaitu Lansia, hipertensi,
kecemasan dan terapi reminiscence. Besar sampel
pada penelitian ini adalah 7 jurnal nasional dan 5
jurnal internasional dengan jumlah 12 jurnal yang
berkaitan dengan pengaruh terapi reminiscence
terhadap tingkat kecemasan lansia dengan
hipertensi

HASIL

Hasil Hasil Hasil
penelusuran penelusuran penelusuran

jurnal  dengan jurnal dengan jurnal dengan
search engine search engine search engine
google  scholar freefullpdf (n= researchgate (n=

(n=312) 107) 100)

v,

Hasil seleksi jurnal

keseluruhan (n=519)

Jurnal yang tidak relevan
dengan tujuan penelitian

n=
Hasil screening sesuai (n=499)

dengan masalah penelitian

(n=20)

I Jurnal yang tidak eligible
N dengan kriteria inklusi

(n=491)

Hasil penilaian kualitas
yang sesuai dengan
kriteria inklusi (n=12)

\/

Jurnal yang masuk dalam
analisis (n=12)
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PEMBAHASAN

Lanjut usia (LANSIA) merupakan tahap
akhir dari kehidupan manusia ditandai dengan
adanya proses pertumbuhan dan perkembangan
secara alamiah sepeti adanya perubahan fisik,
mental ataupun sosial yang akan terjadi pada
setiap orang mulai dari fase bayi, anak-anak,
dewasa hingga menjadi tua (Azizah, 2011). Di
samping itu jika seseorang mencapai usia tua
maka akan mengalami berbagai kemunduran
secara bertahap baik kemunduran fisik, mental
dan sosial ( Kurniawan, 2018).Hal ini diperjelas
dalam Undang-undang No.13 tahun 1998 tentang
Kesejahteraan Lansia. Mengatakan bahwa Lansia
adalah seseorang yang mencapai usia 60 tahun
keatas.

Masalah kesehatan paling sering terjadi
pada Lansia akibat dari adanya proses penuaan
salah satunya adalah penyakit kardiovaskuler
yaitu hipertensi. Hipertensi dapat menimbulkan
suatu masalah baru yang menjadi kekhawatiran
sehingga menyebabkan perasaan cemas,
ketakutan dan ketidaktahuan seseorang tentang
apa yang akan terjadi selanjutnya (Nurkamila et
al.,, 2020). Kecemasan akan merangsang tubuh
memberi respons dengan mengaktifkan sistem
saraf simpatis. Reaksi tubuh terhadap kecemasan
adalah bila otak menerima rangsang akan dikirim
melalui saraf simpatis ke kelenjar adrenal yang
akan melepaskan hormon norepinephrin yang
merangsang jantung dan pembuluh darah
sehingga efeknya adalah nafas menjadi lebih
dalam, nadi meningkat, dan tekanan darah
meningkat atau hipertensi (Rismawati &
Novitayanti, 2020). Penelitian lain dilakukan Laka
et al., (2018) mengatakan bahwa faktor psikologis
Lansia ~ sangat = mempengaruhi  terhadap
keterbatasan fisik dalam menangani hipertensi
sehingga dapat menimbulkan kekhawatiran
terhadap penyakit yang di derita semakin
memburuk sampai tidak kunjung sembuh. Maka
kondisi ini dapat menyebabkan Lansia mengalami
gangguan psikis seperti kecemasan. Hal ini
perjelas dalam Riskesdas, (2018) mendata bahwa
masalah gangguan kesehatan mental emosional
(depresi dan kecemasan) mengalami peningkatan
sebesar 9,8%. Terjadi sebuah peningkatan
dibandingan dengan Riskesdas tahun 2013 yaitu
sebesar 6%. Sedangkan Lismayanti dan falah
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(2016) menyebutkan bahwa jenis kelamin dan
status ekonomi memiliki hubungan terhadap
tingkat stress.

Terapi reminiscence bertujuan untuk
meningkatkan harga diri, membantu mencapai
kesadaran diri, memahami diri, dan beradaptasi
terhadap stres dan melihat bagian dirinya dalam
konteks sejarah dan budaya (Faidah et al., 2018).
Penatalaksanaan terapi reminiscence menurut
Manurung, (2017) dan Faidah et al., (2018)
mengatakan bahwa metode penggunaan terapi
reminiscence yaitu di laksanakan dalam 5 sesi
dengan frekuensi 5 kali secara berturut-turut,
setiap sesi dilakasanakan satu hari dengan topik
yang berbeda-beda dengan durasi waktu 30
menit, diantaranya Sesi 1 Berbagi pengalaman
pada masa anak, sesi Il Masa remaja, sesi lll Masa
dewasa, sesi IV pengalaman keluarga di rumah
dan  sesi V evaluasi integritas diri. Terapi
reminiscence ini efektif dalam menurunkan stres
pada lansia. Hal ini di dukung dalam penelitian
penelitian yang dilakukan Aryani et al., (2017)
didapatkan bahwa terapi reminiscence dapat
mengurangi tingkat stres yang dialami responden
menjadi ringan atau bahkan keluhannya menjadi
hilang. Karena terapi reminiscence dapat
memperbaiki emosi negatif sehingga responden
terlihat lebih menunjukkan ekspresi bahagia dan
lebih banyak berinterakasi dengan orang lain.

Hasil penelitian yang di lakukan Nurkamila
et al.,, (2020) didapatkan bahwa ada pengaruh
terapi reminiscence terhadap tingkat kecemasan
lansia dengan hipertensi. Hal ini tingkat
kecemasan responden sebelum diberikan terapi
reminiscence sebagian besar adalah cemas
sedang.  Sedangkan  tingkat  kecemasan
responden sesudah diberikan terapi reminiscence
sebagian besar adalah cemas ringan. Hal ini
didukung dalam penelitian Kha-Hwan & Gyeong-
Ju, (2018) ; Tarugu et al.,, (2019) ; Maulida et al.,
(2019) dan Sheykhi et al., (2020) didapatkan
bahwa terapi reminiscence efektif dalam
menurunakan kecemasan pada Lansia. Sebagian
besar tingkat kecemasan berat pada Lansia
sebelum dilakukan terapi reminiscence di Sumber
Pendidikan Mental Agama Allah (SPMAA) Desa
Turi Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan.
Sedangkan sebagian besar mengalami penurunan
kecemasan ringan pada lansia sesudah dilakukan



terapi reminiscence di Sumber Pendidikan Mental
Agama Allah (SPMAA) Desa Turi Kecamatan Turi
Kabupaten Lamongan. Tujuan diberikannya terapi
reminiscence ini adalah untuk mengurangi tanda-
tanda kondisi mental negatif yang dapat
menimbulkan  kecemasan. Dengan adanya
semangat, motivasi dan harapan yang tinggi
dapat membantu keberhasilan penanganan
kecemasan  dengan  terapi  reminiscence
(Nurkamila et al., 2020).

Terapi reminiscence Tidak hanya efektif
dalam menurukan tingkat kecemasan, terapi
reminiscence juga efektif dalam menurunkan
tingkat depresi pada Lansia. Hal ini di buktikan
dalam penelitian Hamzehzadeh et al., (2018) dan
Rokayah et al., (2019) didapatkan bahwa tingkat
depresi pada Lansia sebelum dilakukan terapi
reminiscence  setengahnya dari responden
mengalami depresi berat sebanyak 15 responden
(51,7%). Tingkat depresi pada Lansia sesudah
dilakukan terapi reminiscence hampir
setengahnya dari responden mengalami depresi
ringan sebanyak 14 responden (48,3%). Ada
pengaruh yang signifikan terapi reminiscence
terhadap penurunan tingkat depresi pada Lansia.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Musave et al.,
(2017) dan Kuswati et al., (2020) didapatkan
bahwa pemberian terapi reminiscence efektif
dalam meningkatkan fungsi kognitif pada Lansia.

Terapi reminiscence  efektif dalam
menurunkan tingkat kecemasan hal ini karena
reminiscence  merupakan terapi kenangan
dilakukan individu dengan cara memotivasi
individu untuk memberikan rasa nyaman
mengingat masa lalu yang indah dan
menyenangkan serta kemampuan penyelesaian
masalahnya kemudian disampaikan dengan
keluarga, teman, kelompok atau staf (Faidah et
al.,, 2018). Penelitian lainnya yang dilakukan
Nurkamila et al., (2020) mengemukakan bahwa
terapi reminiscence ini dapat memberikan
kesempatan kepada setiap Lansia untuk saling
bertukar pengalaman masa lalu sehingga mampu
mengalihkan perasaan negatif dan mampu
beradaptasi dengan kecemasan.

Tingkat keberhasilan dalam penangan
kecemasan dengan terapi reminiscence ini tidak
lepas dengan adanya sikap yang ditunjukan lansia
itu sendiri yaitu dengan sikap semangat, motivasi
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harapan yang tinggi dari lansia itu sendiri dalam
menimbulkan perasaan bangga dan bahagia
terhadap dirinya sendiri, sehingga pikiran-pikira
negatif dan kesedihan yang muncul dapat
berkurang atau bahkan hilang.  Terapi
reminiscence ini dapat memberikan pengaruh
dalam mengatasi tingkat kecemasan di buktikan
dengan respon sebagian besar Lansia ada
pengungkapan rasa senang, dan gejala-gejala
khawatir dan gelisah yang timbul sebelumnya
dapat berkurang. (Manurung, 2017; Rokayah et
al., 2019).

Peneliti berasumsi bahwa terapi reminiscence
memang memberikan pengaruh terhadap tingkat
kecemasan karena setelah diberikan terapi,
sebagian besar lansia mengungkapkan perasaan
senang dan gejala-gejala seperti merasa khawatir
dan gelisah yang dialami sebelumnya menjadi
berkurang. karena terapi ini merupakan salah satu
bentuk intervensi keperawatan yang
mengandalkan memori, dimana terapi ini
memotivasi Lansia untuk mengingat kembali
pengalaman keberhasilan yang pernah dialami
Lansia yang dapat menimbulkan perasaan
bahagia, senang dan bangga sehingga perasaan-
persaan negatif dan kesedihan yang dirasakan
dapat berkurang (Nurkamila et al., 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Terapi Reminiscence berperan penting dalam
mengurangi kecemasan pada Lansia dengan
hipertensi. Di samping dengan biaya yang murah
dan tidak memiliki efek samping, terapi
reminiscence dapat berdampak baik terhadap
peningkatan fungsi kogniti, mengurasi depresi
dan mengurangi kecemasan. Sehingga terapi ini
diharapkan bisa di implementasikan dalam
pemberian asuhan keperawatan pada pasien.
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